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Abstract  
This research had purpose to describe the form of visual support and the function which was yielded 
by the application to student with autism in SLB Autisme River Kids Malang. 
This research was qualitative. The subject of this research was headmaster and teachers who involved 
to student with autism in SLB Autisme River Kids Malang. The object of research was the application of 
visual support in the school. The data collection techniques were observation, interview, taking pictures and 
documentation. The data which had been collected was then interpreted and the result was in the form of the 
application description of visual support in SLB Autisme River Kids Malang dealt with the forms of visual 
support used, the application function and technique, including the problem and solution. 
The result of this research indicated that: (1) the forms of visual support which had applied were 
visual activity schedule, visual to structure the environment, visual script, visual rule reminder, and visual 
task analysis which had been applied consistently along the students were in the school, (2) the application 
technique of visual support was given since the pupils entered from the school area till going home, it was 
not only learning media in the class but also visual support which was given to all activities of students in 
the school, (3) the function which was yielded by the application of visual support was to make the students 
with autism more predictable and controllable so that the learning was focused more and more and the 
learning result also enhanced. 
This research indicated that there were several problems happening during applying visual support. 
One of them was the fund for getting software used by the teacher as media in making visual support design, 
the minimum place for saving visual support, the limitedness of time and teacher because a number of 
students was more than the teachers, too often making visual support because the main material used was 
easy to break. 
The solutions which had been done to remove the problem were using software of trial version, 
providing special organizer box as the place to store the visual support, and maximizing cooperation among 
teachers to control students with autism and cooperation to maintain and keep visual support each other. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang 
sangat penting dalam hidup manusia, karena tanpa 
pendidikan manusia akan sulit sekali berkembang. 
Pendidikan tidak hanya berbicara tentang belajar, 
tetapi juga ada salah satu unsur yang sangat penting 
yang mempengaruhi proses belajar mengajar, yaitu 
komunikasi. Dalam pembelajaran terjadi proses 
komunikasi untuk menyampaikan pesan dari guru 
kepada peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat 
diterima dengan baik dan berpengaruh terhadap 
pemahaman serta perubahan tingkah laku. Dengan 
demikian keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat 
tergantung kepada efektivitas proses komunikasi 
yang terjadi dalam pembelajaran (Irmanora, 2012). 
Karakteristik utama pada peserta didik autis 
menunjukkan kesulitan didalam komunikasi, 
sehingga mereka mengalami kegagalan dalam 
konteks sosial dan didalam pembelajaran. 
Bagaimanapun keadaan penyandang autis, mereka 
adalah peserta didik yang tetap membutuhkan 
pendidikan untuk mengajarkan bagaimana dapat 
berkomunikasi dengan lingkunganya, walaupun 
dalam keterbatasan sekalipun.  
Pada kenyataannya peserta didik autis 
termasuk visual learners yang cenderung lebih 
mudah memahami dan mengingat informasi melalui 
penglihatan. Oleh karena itu penggunaan alat bantu 
dengan memakai strategi visual (alat bantu visual) 
dapat digunakan  dalam mengajarkan keterampilan 
komunikasi. Pendidikan melalui media visual adalah 
metode/cara untuk memperoleh pengertian yang 
lebih baik dari sesuatu yang dapat dilihat dari pada 
sesuatu yang didengar (Erianawati, 2005). 
Kenyataan di lapangan banyak sekolah yang 
masih belum mampu memberikan bantuan visual 
secara konsisten dalam pembelajaran bagi peserta 
didik autis sesuai kebutuhannya. Padahal sudah 
banyak penelitian yang membuktikan bahwa 
keefektivan media visual mampu meningkatkan 
belajar, produksi bahasa, dan meningkatkan proses 
komunikasi (Hayes, 2010). Hal ini juga didukung 
oleh hasil penelitian Nirahma dan Yuniar (2012) 
bahwa metode dukungan visual sangat berperan bagi 
peserta didik autis dalam keberhasilan komunikasi, 
kemandirian memilih, kemandirian waktu dan 
memahami suatu kejadian. 
Namun berbeda dengan sekolah lainnya, 
SLB Autisme River Kids Malang justru sudah 
menerapkan media visual secara konsisten bagi 
peserta didik autis sehingga terbukti mampu 
menyukseskan pembelajaran mereka. Media visual 
tersebut telah berhasil meningkatkan keterampilan 
bahasa dan komunikasi peserta didik autis, sehingga 
hasil belajarnya pun mengalami peningkatan yang 
dapat dilihat dari Satuan Kegiatan Bulanan (SKB) 
milik masing-masing peserta didik. Kesuksesan 
tersebut juga tertulis secara formal di buku raport 
yang diberikan setiap akhir semester, sedangkan 
untuk hasil secara informal telah dirasakan oleh guru 
yang terlibat langsung dalam pembelajaran peserta 
didik autis. Guru lebih mudah dalam 
mengkondisikan peserta didik selama pemebelajaran 
karena peserta didik menjadi lebih predictable 
ketika diberi bantuan visual baik berupa jadwal 
hingga media pembelajaran yang digunakan di kelas. 
Guna mengetahui lebih jauh mengenai 
penerapan media visual, kendala dan berbagai upaya 
yang dilakukan selama menerapkan media visual 
dalam pembelajaran bagi peserta didik autis di SLB 
Autisme River Kids Malang, perlu dilakukan 
penelitian lebih mendalam dengan fokus penelitian 
bagaimana pelaksanaan terapan media visual dalam 
pembelajaran peserta didik autis di SLB Autisme 
River Kids Malang, berikut kendala-kendala dan 




Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
gambaran secara menyeluruh dan mendalam 
mengenai penerapan media visual dalam 
pembelajaran bagi peserta didik autis di SLB 
Autisme River Kids Malang. Berdasarkan tujuan 
tersebut, maka pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif dianggap sesuai untuk 
menjawab pertanyaan dari permasalahan penelitian 
ini. 
Pada penelitian ini dikumpulkan sumber 
data yaitu berupa kata-kata, tindakan objek yang 
diamati, sumber data tertulis, dan dokumentasi/foto. 
Menurut Moleong (2009:157) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini data 
yang dikumpulkan berasal dari: 
1. Informan yang terseleksi (purposive sampling) 
berasal dari: 
a. Kepala sekolah SLB Autisme River Kids 
Malang. 
b. Guru di SLB Autisme River Kids Malang 
2. Dokumentasi yang berkaitan langsung atau 
tidak langsung dengan SLB Autisme River 
Kids Malang. 
 
Kedudukan peneliti tersebut menjadikan 
peneliti sebagai key instrument atau instrumen kunci 
yang mengumpulkan data berdasarkan kriteria-
kriteria yang dipahami. Instrumen pendukung pada 
penelitian ini adalah menggunakan alat perekam 
suara (MP3 player), kamera digital, serta alat tulis. 
Data hasil penelitian dianalisis dengan tahapan 
reduksi data, ketegorisasi, kemudian merangkai 
ketegori-kategori tersebut untuk membangun 
deskripsi. Keabsahan data yang digunakan adalah 
member check. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Objek dari penelitian ini adalah Penerapan 
Media Visual dalam Pembelajaran Peserta Didik 
Autis yang dilaksanakan di SLB Autisme River Kids 
Malang. Penelitian ini dilaksanakan selama satu 
bulan, dengan proses sebagai berikut: 
1. Memasuki lokasi penelitian dan melakukan 
proses administrasi. Kemudian melakukan pra-
observasi selama dua hari. 
2. Pengamatan secara mendalam dilakukan pada 
minggu selanjutnya selama seminggu guna 
mengetahui gambaran umum tentang penerapan 
media visual. penggalian data terkait penerapan 
media visual diantaranya meliputi jenis-jenis 
media visual, bentuk media visual, proses 
perencanaan media visual, pelaksanaan teknis 
penerapan media visual, evaluasi hasil belajar 
selama menggunakan media visual, kendala 
yang terjadi selama penerapan media visual, 
dan upaya yang dilakukan dalam menyikapi 
kendala tersebut. 
3. Selanjutnya untuk mendapatkan data yang lebih 
lengkap maka dilanjutkan dengan melakukan 
wawancara. Penggalian data melalui 
wawancara tersebut dilakukan pada: 
a. Kepala sekolah, dalam kegiatan penggalian 
data terhadap kepala sekolah sebagai 
pembuat kebijakan terkait penerapan media 
visual disekolah. Diperoleh rincian 
mengenai teknis pelaksanaan media visual 
dan program pembelajaran yang diterapkan. 
b. Guru, selaku pelaksana penerapan media 
visual dalam pembelajaran peserta didik 
autis, diperoleh rincian mengenai 
pelaksanaan program pembelajaran dan 
perkembangan belajar peserta didik. 
 
Data yang diperoleh dari lapangan cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Analisis selama pengumpulan data diperoleh di 
minggu pertama penelitian, dari situ ditetapkan 
fokus penelitian. Fokus penelitian yang 
direncanakan sebelumnya pada penelitian ini 
bertujuan mengetahui penerapan media visual 
ditinjau dari alat peraga yang digunakan yakni 
terproyeksi dan non-proyeksi. Namun setelah 
melakukan observasi dan data sementara telah 
terkumpul, maka fokus penelitian dirasa perlu 
dimodifikasi. Maka dibuatlah rencana pengumpulan 
data berikutnya berdasarkan temuan-temuan data 
yang sudah didapat. Rencana tersebut yaitu menijau 
media visual dari segi bentuknya. Kemudian dibuat 
pertanyaan-pertanyaan pengembangan dan 
ditetapkan sasaran-sasaran mengenai informan dan 
dokumen dalam rangka pengumpulan data yang 
diputuskan oleh Kepala Sekolah. Kepala Sekolah 
menunjuk dirinya sebagai informan utama, seorang 
Koordinator Kurikulum sebagai informan kedua dan 
dua guru yang lain sebagai informan ketiga dan 
keempat.  
Analisis selanjutnya dilakukan reduksi data, 
yakni proses pemilihan sebagai suatu bentuk analitis 
yang menajamkan, menggolongkan, dan membuang 
yang tidak perlu. Berdasarkan hasil reduksi data, 
diperoleh hasil sebagai berikut: (1) pelaksanaan 
media visual dalam pembelajaran di SLB Autisme 
River Kids Malang yang berupa jadwal kegiatan 
visual (visual schedules), susunan peralatan yang 
ada di lingkungan sekitar (visuals to structure the 
environment), bacaan/naskah visual (visual scripts), 
pengingat peraturan visual (visual rule reminder), 
dan analisis tugas visual (visual task analysis) 
diterapkan secara konsisten dan terorganisisr sejak 
awal tahun 2014. Hal tersebut mampu membuat 
peserta didik menjadi lebih predictable dan mudah 
dikondisikan, lebih mandiri, kemampuan dalam 
berkomunikasi menjadi lebih baik, dan lebih 
berkonsentrasi sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai dan membuat perkembangan hasil belajar 
peserta didik meningkat. (2) kendala yang dihadapi 
saat menerapkan media visual tersebut adalah 
mahalnya biaya untuk membeli software, minimnya 
tempat penyimpanan media visual, terbatasnya 
waktu dan tenaga guru, dan sederhananya bahan 
dasar yang digunakan untuk membuat media visual 
sehingga mudah rusak. (3) upaya yang sudah 
dilakukan oleh sekolah adalah menggunakan 
software yang trial version dan tidak bosan 
redownload setiap 30 hari sekali, menyediakan little 
organizer box, memaksimalkan kerjasama antar 
guru untuk mengendalikan peserta didik dan 
kerjasama untuk saling menjaga dan memelihara 
media visual.  
Setelah data direduksi, tahap selanjutnya 
adalah penyajian data. Pada penelitian ini penyajian 
data dilakukan dalam bentuk tabel. Tabel hasil 
analisis bentuk media visual yang telah diterapkan 
dapat dilihat dibawah ini: 
 




Terdiri dari jadwal kegiatan harian dan 
jadwal singkat. Jadwal kegiatan harian 
terletak diluar kelas yang berfungsi sebagai 
media untuk meletakkan urutan kegiatan 
selama sehari di sekolah. Sedangkan 
jadwal singkat terletak di dalam kelas yang 
berfungsi untuk meletakkan urutan 
kegiatan peserta didik selama pembelajaran 
di kelas tersebut. Bentuk media ini 






- Jadwal harian 
Sebelum memulai pelajaran, guru telah 
meletakkan jadwal kegiatan harian yang 
harus dilalui oleh peserta didik selama 
sehari. Seluruh peserta didik memiliki 
visual schedule yang ditandai dengan foto 
mereka masing-masing di ujung atas 
jadwal visual tersebut. Jadi mereka harus 
mengambil satu tanda yang terdapat pada 
visual schedule untuk dicocokkan dengan 
posting box yang ada dimasing-masing 
kelas. Kemudian masuk dan mengikuti 
pembelajaran dikelas. Setelah 
pembelajaran selesai, mereka berhak 
memiliki tiket dari guru yang ada dikelas 
tersebut untuk kemudian diposting di 
visual schedule mereka yang ada di luar. 
- Jadwal singkat 
Jadwal singkat terdapat di dalam kelas. 
Jadwal ini terdiri dari urutan materi-materi 
yang harus mereka kerjakan selama berada 
dikelas. Misalnya di Kelas Doremi, 
mereka memiliki urutan pembelajaran 
mencocok-bermain-bercerita-selesai. 
Fungsi: 
Berfungsi sebagai media untuk 
mengenalkan nama benda, nama hewan, 
makanan, tempat umum dan lain-lain. 
Menjadikan gagasan peserta didik yang 
abstrak menjadi lebih konkrit. Bentuk 
media ini juga digunakan untuk 
menunjukkan keinginan. Bentuk media ini 











Bentuk media visual ini lebih sering 
digunakan di Kelas Wicara dan Kelas 
Doremi. Media ini berupa gambar seri 
yang setiap seri terdiri dari satu topik 
pembelajaran. Misalnya nama benda, nama 
hewan, jenis makanan, tempat umum, dll. 
Untuk teknis penggunaannya guru 
memanfaatkan buku cerita gambar berseri 
untuk ditunjukkan pada mereka dalam 
mengenalkan benda-benda yang ada 
disekitar. Ada pula yang hanya berupa 
gambar tanpa ada cerita/naskah, biasanya 
digunakan untuk pengenalan nama buah 
dan hewan. 
Fungsi: 
Berfungsi untuk melatih keterampilan 
sosial peserta didik sehingga memudahkan 
mereka dalam berinteraksi dengan lawan 
bicaranya. Memotifasi mereka bahwa 
berinteraksi dengan orang lain tidaklah 
sulit. Karena kata-kata dibuat jelas dan 
sesingkat mungkin, maka mampu 
menyederhanakan usaha belajar mereka. 
Bentuk media visual ini memiliki fungsi 







Dalam teknis penerapannya, guru membuat 
visual script sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing peserta didik. Misalnya 
kegiatan meminjam pensil, belajar 
komputer, pergi ke acara ulang tahun 
teman, pindah ke sekolah baru, pergi ke 
kebun teh, dll. Dalam pembuatan visual 
script guru harus menggunakan kata-kata 
singkat yang mudah dimengerti oleh 
peserta didik. Bentuk media visual ini 
sering digunakan ketika pembelajaran 
berlangsung, terutama pada peserta didik di 






Berfungsi sebagai media untuk 
menunjukkan aturan-aturan yang berlaku 
dan konsekuensi apa yang didapat setelah 
melakukan suatu perilaku. Aturan tersebut 
diantaranya adalah perilaku apa yang 
diperbolehkan dan perilaku apa yang tak 
diperbolehkan, semuanya akan ada 
konsekuensinya. Bentuk media visual ini 
memiliki fungsi atensi dan afektif 
 Teknis Penggunaan: 
Dalam teknis penerapannya, hampir sama 
dengan visual script, hanya saja jika visual 
rule reminder lebih difokuskan pada 
perilaku apa yang diperbolehkan dan tidak 
diperbolehkan selama kegiatan 
berlangsung. Sehingga mereka akan lebih 
mudah dikendalikan dan perhatiannya lebih 
terpusat. Hampir semua guru menerapkan 
bentuk media visual ini pada peserta didik 
yang sudah mampu memahami 
komunikasi/perintah dua tahap. 
Fungsi: 
Berfungsi untuk memahamkan urutan 
kegiatan /tugas tertentu yang harus 
diselesaikan oleh peserta didik, hal ini akan 
sangat berguna dalam melatih kemandirian 
mereka. Bentuk media visual ini memiliki 






Untuk teknis penerapannya, guru harus 
membuat terlebih dahulu gambar urutan 
kegiatan/tugas yang harus diselesaikan oleh 
peserta didik. Kemudian setelah jadi, guru 
akan menunjukkan visual task analysis 
tersebut pada mereka setiap kali akan 
melakukan kegiatan/tugas tertentu. visual 
task analysis banyak dijumpai di kamar 
mandi, tempat wudhu, dapur, dan rak 
sepatu.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
visual telah berhasil meningkatkan keterampilan 
bahasa dan komunikasi peserta didik autis di SLB 
Autisme River Kids Malang, sehingga hasil belajar 
mereka pun mengalami peningkatan yang dapat 
dilihat dari Satuan Kegiatan Bulanan (SKB). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sussman (1999) yang 
menyebutkan bahwa peserta didik autis belajar 
dengan cara yang berbeda. Peserta didik autis adalah 
visual leaner  berarti bahwa peserta didik autis lebih 
mudah dalam menangkap informasi melalui 
penglihatan. Penggunaan gambar atau simbol 
merupakan jembatan komunikasi  bagi peserta didik 
autis non verbal. Sependapat dengan hal tersebut di 
atas, Pieeters (2009) menunjukkan bahwa anak autis 
memiliki kesulitan khusus dalam menganalisa 
makna informasi auditory abstrak dikarenakan tidak 
berfungsinya lobus temporal (sisi otak) kiri sehingga 
dukungan visual menjadi sangat penting, untuk itu 
dapat dikatakan bahwa para penyandang autism 
merupakan pelajar visual. Apapun yang abstrak 
dapat dibuat menjadi konkrit dengan bantuan 
gambar. 
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah diberikan bantuan visual juga terkait 
bagaimana konsistensi dalam penerapannya. Hasil 
wawancara mengatakan bahwa semua guru sudah 
konsisten dalam menerapkan media visual dalam 
pembelajaran, namun terdapat beberapa peserta 
didik yang masih belum mampu diajak untuk 
konsisten dikarenakan faktor internal dari masing-
masing individu, salah satu faktor tersebut adalah 
tingkat intelegensi. Untuk peserta didik yang sudah 
mampu konsisten menerapkan media visual, hasil 
belajar yang dicapai mengalami peningkatan yang 
pesat. Sedangkan peserta didik yang belum mampu 
konsisten, peningkatan hasil belajar meningkat lebih 
lambat. Hal ini membuktikan pendapat Slameto 
(2003:112) bahwa belajar adalah suatu proses usaha 
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi belajar, diantaranya: (1) Faktor 
internal, yaitu faktor yang ada dalam diri individu, 
seperti faktor kesehatan, kecerdasan, minat, bakat, 
kematangan. (2) Faktor eksternal, yaitu faktor yang 
ada di luar diri individu, seperti faktor keluarga/cara 
orang tua mendidik; faktor sekolah seperti metode 
mengajar, alat  peraga, relasi guru dengan peserta 
didik dan kurikulum.  
Meningkatnya hasil belajar peserta didik 
akan lebih maksimal jika pemahaman konsep 
tentang penerapan media visual tertata dengan baik. 
Hal ini menuntut konsistensi dalam menerapkannya 
lebih distabilkan. Sehingga wajar jika konsistensi 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini 
didukung oleh kesimpulan hasil penelitian Leonard 
dan Supriyati (2011) bahwa terdapat pengaruh 
positif antara konsistensi terhadap prestasi belajar. 
Konsisten bukan sekedar melakukan sesuatu terus 
menerus dan berkelanjutan, tetapi konsistensi 
tersebut adalah sikap antara guru dan peserta didik 
selaras dan tetap, namun bisa fleksibel untuk 





Bentuk media visual yang diterapkan sudah 
sesuai dengan teori hanya saja dalam penyebutan 
istilahnya sedikit berbeda. Bentuk visual tersebut 
diantaranya adalah jadwal kegiatan visual (visual 
schedules), susunan peralatan yang ada di 
lingkungan sekitar (visuals to structure the 
environment), bacaan/naskah visual (visual scripts), 
pengingat peraturan visual (visual rule reminder), 
dan analisis tugas visual (visual task analysis). 
Media visual telah mampu membuat peserta 
didik menjadi lebih predictable dan mudah 
dikondisikan, lebih mandiri, kemampuan dalam 
berkomunikasi menjadi lebih baik, dan lebih 
berkonsentrasi sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai dan membuat perkembangan hasil belajar 
peserta didik setelah diberi bantuan visual menjadi 
meningkat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
melihat SKB (Satuan Kegiatan Bulanan) yang 
dievaluasi setiap bulan di tanggal 25. 
Semua guru yang terlibat dalam 
pembelajaran serta seluruh peserta didik di SLB 
Autisme River Kids Malang telah berusaha untuk 
konsisten dalam menerapkan media visual. Hanya 
saja tingkat kekonsistenan antar guru maupun 
peserta didik tidak sama.  
Kendala yang sering terjadi diantaranya 
adalah (1) mahalnya biaya untuk membeli software 
yang digunakan dalam membuat media visual yakni 
BoardMaker™ full version sehingga hanya 
menggunakan trial version yang akan expired 
setelah 30 hari pemakaian. (2) minimnya tempat 
untuk menyimpan media visual. (3) terbatasnya 
tenaga dan waktu yang dimiliki oleh guru dalam 
mempersiapkan dan membuat media visual. (4) 
jumlah murid yang tidak sebanding dengan jumlah 
guru (5) terlalu sering membuat media visual yang 
disebabkan karena bahan dasar dalam pembuatannya 
mudah rusak. 
Upaya yang sudah dilakukan untuk 
meminimalisir kendala-kendala tersebut diantaranya 
adalah (1) redownload software yang trial version 
setiap 30 hari sekali karena masih belum mampu 
mendapatkan software BoardMaker™ yang full 
version. (2) menyediakan organizer box khusus 
sebagai tempat penyimpanan media visual. (3) 
memaksimalkan kerjasama antar guru untuk 
mengendalikan peserta didik dan kerjasama untuk 
saling menjaga dan memelihara media visual. 
Sedangkan untuk kendala yang terakhir pihak 
sekolah belum mencoba alternatif bahan dasar 
lainnya yang lebih efektif untuk meminimalisir 
media visual yang mudah rusak. 
 
Saran  
1. Dengan semakin efektiv peran media visual 
dalam menyukseskan pembelajaran peserta 
didik autis, maka dinilai perlu adanya tenaga 
khusus untuk membuat rancangan media visual 
yang akan digunakan. Entah seorang editor 
yang ahli dalam bidang komputerisasi yang 
bertugas mengedit gambar yang sudah 
didownload dari BoardMaker™ hingga 
mencetak dan siap dipakai oleh guru saat 
pembelajaran, ataupun seorang programmer 
yang mampu membuat software yang kurang 
lebih memiliki sistem yang sama dengan 
software BoardMaker™ karya Mayor Johnson. 
2. Perlu adanya inovasi mengenai bahan 
pembuatan media visual agar tidak mudah 
rusak, yakni bisa menambahkan Styrofoam 
pada bagian dasar media visual. Bahannya yang 
ringan dan kaku membuatnya sulit untuk 
diremas, dan tidak membahayakan meskipun 
dilempar-lempar, sehingga tidak akan mudah 
rusak.  
3. Hasil penelitian ini belum tuntas karena 
penelitian hanya meneliti tentang penerapan 
media visual dalam pembelajaran peserta didik 
autis berserta kendala dan upayanya saja, 
sehingga perlu diadakan penelitian lebih lanjut. 
Misalnya kajian tentang bagaimana hasil belajar 
peserta didik autis dengan menerapkan media 
visual dibandingkan dengan menerapkan media 
audio visual. Tujuannya yaitu agar hasil 
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